ABSTRAK

FAKTOR FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PRAKTIK PENGELOLAAN SISA MAKANAN PADA PENJAMAH MAKANAN DI RUMAH SAKIT

Tri Kurniawati

Latar Belakang: Permasalah sisa makanan telah menjadi isu global yang semakin mendesak, termasuk di Indonesia. Data dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) pada tahun 2020 menunjukkan bahwa sampah makanan menyumbang sekitar 39,8% dari total limbah di Indonesia. Sisa makanan termasuk hasil sampah yang paling tinggi di rumah sakit. pelayanan gizi dalam standar pelayanan minimal rumah sakit menetapkan bahwa bahan makanan yang dihabiskan oleh pasien minimal 80% dari makanan yang disajikan. Berdasarkan observasi praktik pengelolaan sisa makanan diperoleh hasil 70% praktik pengelolaan sisa makan di unit gizi Rumah Sakit Islam Sunan Kudus belum memenuhi standar Permenkes 18 Tahun 2020 pada pasal 6. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan praktik pengelolaan sisa makanan pada penjamah makanan di Instalasi Gizi RSI Sunan Kudus
Metode:. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional, melibatkan 35 responden yang dipilih secara total sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur dan dianalisis menggunakan uji chi-square dan fisher’s exact test.
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pendidikan (0.013), pengetahuan (0.004), sikap (0.011), kepemilikan sertifikat hygiene (0.011) dengan praktik pengelolaan sisa makanan. Namun tidak terdapat hubungan lama bekerja dengan praktik pengelolaan sisa makanan (0.079) Simpulan: terdapat hubungan antara pendidikan, pengetahuan, sikap, kepemilikan sertifikat hygiene sanitasi makanan dengan praktik pengelolaan sisa makanan.
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FACTORS RELATED TO FOOD LEFT MANAGEMENT PRACTICES AMONG FOOD HANDLERS IN SUNAN KUDUS ISLAMIC HOSPITAL

Tri Kurniawati

Background: The problem of food waste has become an increasingly pressing global issue, including in Indonesia. Data from the Ministry of Environment and Forestry (KLHK) in 2020 showed that food waste contributed approximately 39.8% of total waste in Indonesia. Food waste is one of the highest waste products in hospitals. Nutrition services in the hospital minimum service standards stipulate that food ingredients consumed by patients must be at least 80% of the food served. Based on observations of food waste management practices, it was found that 70% of food waste management practices in the nutrition unit of Sunan Kudus Islamic Hospital did not meet the standards of Permenkes 18 of 2020 in article 6. This study aims to determine the factors associated with food waste management practices among food handlers at the Nutrition Installation of Sunan Kudus Islamic Hospital. Method: This study used a quantitative approach with a cross-sectional design, involving 35 respondents selected by total sampling. Data were collected through a structured questionnaire and analyzed using the chi-square test and Fisher's exact test.
Result: The results of the study showed a significant relationship between education (0.013), knowledge (0.004), attitude (0.011), and possession of a hygiene certificate (0.011) with food waste management practices. However, there was no relationship between length of service and food waste management practices (0.079).
Conclusion: There is a relationship between education, knowledge, attitudes, ownership of food hygiene and sanitation certificates and food waste management practices.
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